
R. Heru Kristanto HC – A. Laurens P PERAN PENINGKATAN, ……

Buletin Ekonomi Vol.8, No. 3, Desember 2010 Hal 170-268 199



R. Heru Kristanto HC – A. Laurens P PERAN PENINGKATAN, ……

Buletin Ekonomi Vol.8, No. 3, Desember 2010 Hal 170-268 200



R. Heru Kristanto HC – A. Laurens P PERAN PENINGKATAN, ……

Buletin Ekonomi Vol.8, No. 3, Desember 2010 Hal 170-268 201

PERAN PENINGKATAN DAYA SAING STRATEGIS, INSENTIF
DAN SUMBER DAYA SERTAMOTIF MANAJERIAL

TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN YANG MELAKUKAN
STRATEGI DIVERSIFIKASI

R. Heru Kristanto HC1

A. Laurens Paulus2

Abstract

Corporate success in extending sources of competitive advantages to news
arenas, products, businesses and market segment, depends heavily on how
well firms have developed and calculated those assets, skills, technologies,
and capabilities to create a set of distinctive competences and resources that
are significantly from those of its competitors. Building and leveraging
sources of competitive advantage among multiple business units within a
diversified firm thus calls for a different perspective that recognizes the
inherent complexity of managing assets, skill, technologies, and capabilities
across the firm’s different sub units. The purpose of this research was to
measure the influence of sustainable competitive strategies, incentive,
managerial motive and business performance within diversified firms,
empirical study in diversified firms. Through purposive sampling method data
were collected. The data for the research were collected by questioners for 30
diversified firms in Sleman District Yogyakarta. Analysis model with multiple
regression. The results of this research first, with multiple regression showed
the variable sustainable competitive strategies, incentive, managerial motive
are significantly related to business performance. Second, to test partial
variables with multiple regression showed the variable incentive, managerial
motive are significantly related to business performance. the variable
sustainable competitive strategies are not significantly related to business
performance.

Keywords: diversified firm, sustainable competitive strategies, incentive,
managerial motive and business performance.

PENDAHULUAN

Dalam kegiatan bisnis yang relatif berkembang dan global, strategi
diversifikasi dibutuhkan oleh perusahaan untuk memperoleh cakupan dan skala
keuntungan yang disediakan oleh institusi dan pasar ekonomi yang semakin maju.
Diversifikasi akan sangat bermanfaat apabila terjadi ketidakstabilan ekonomi atau
kemunduran unit usaha yang dapat mengubah suatu lingkungan ekonomi (Backman,
1999; Corsetti, Pesenti, dan Roubini, 2001 dalam Chakrabhakti et al., 2006).
Perusahaan berusaha menerapkan strategi diversifikasi yang bertujuan untuk
meningkatkan daya saing strategis, portofolio resiko dan keuntungan perusahaan (Hitt,
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Hoskinsson, dan Ireland, 2001). Ketika strategi diversifikasi meningkatkan daya
saing strategis, total nilai perusahaan akan meningkat. Insentif dan sumber daya juga
memainkan peran penting karena insentif-insentif dalam melakukan diversifikasi
datang dari lingkungan eksternal dan internal perusahaan.

Menurut Chatterjee (1994), walaupun sebuah perusahaan dapat memiliki
insentif untuk melakukan diversifikasi, mereka harus memiliki sumber daya yang
diperlukan untuk melakukan diversifikasi yang layak secara ekonomi. Sumber daya
terdiri dari dua yaitu sumber daya berwujud meliputi pabrik dan peralatan yang
diperlukan untuk memproduksi sebuah produk, dan sumber daya tidak berwujud yaitu
seperti idea serta pengalaman yang dimiliki. Oleh karena itu, diversifikasi dapat
meningkatkan ukuran perusahaan dan kompensasi manajerial, maka para manajerial
memiliki motif untuk melakukan diversifikasi. Hitt et al. (2001) menjelaskan bahwa
daya saing strategis sangat diperlukan perusahaan dalam melakukan strategi
diversifikasi, karena daya saing strategis tersebut meliputi ruang lingkup ekonomi
yang terdiri dari pembagian aktivitas perusahaan dan mentransfer kompetensi inti dari
perusahaan-perusahaan terkait. Penelitian Chakrabhakti, Singh, dan Mahmood, 2006
menunjukkan bahwa dalam melakukan strategi diversifikasi, insentif dan sumber daya
merupakan elemen penting karena dengan melalui insentif yang diperoleh akan
membuat perusahaan terhindar dari kehilangan sebagian nilainya dan juga sumber
daya yang dimiliki dapat memfasilitasi diversifikasi tersebut. Motif manajerial dalam
melakukan diversifikasi dapat terjadi secara terpisah dengan insentif dan sumber daya,
karena motif manajerial bertujuan untuk mengurangkan risiko manajerial dan
keinginan untuk meningkatkan kompensasi.

Berdasarkan gambaran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh peningkatan daya saing strategis, insentif dan sumber daya serta
motif manajerial terhadap kinerja perusahaan yang melakukan diversifikasi.
Penelitian ini ingin mengetahui apakah penggunaan strategi diversifikasi oleh
perusahaan dapat berdampak pada efektifitas kinerja suatu perusahaan. Penelitian
dilakukan pada industri manufaktur menengah besar yang ada di Sleman Yogyakarta.

Diversifikasi dapat didorong oleh berbagai manfaat terkait dengan melalui
kekuatan pasar yang lebih besar, lebih efisien dalam mengalokasi sumber daya
internal melalui pasar modal dan memanfaatkan kelebihan faktor produktif serta lebih
efisien dalam memanfaatkan pengaturan sumber daya baru. Namun, manfaat
diversifikasi akan menurun setelah ekspansi keluar yang optimal atau membatasi
jangkauannya, hal ini menyarankan sebuah hubungan antara kinerja dan diversifikasi
(Markides, 1992). Diversifikasi dapat meningkatkan kinerja perusahaan pada kondisi
perusahaan-perusahaan akan menghadapi peningkatan biaya (Ramanujam dan
Varadarajan, 1989; Montgomery, 1994).

Diversifikasi yang tepat akan lebih meningkatkan kinerja manajerial,
struktural, dan kompleksitas organisasi, membuat koordinasi dan integrasi biaya yang
lebih besar atas pengelolaan sumber daya (Grant, Jammine, dan Thomas, 1988 dalam
Chakrabhakti et al., 2006), perhatian atas batas-batas organisasi dan mencegah
kemampuan perusahaan untuk menanggapi perubahan eksternal (Hitt dan Hoskisson,
2001). Ketidakefisianan dan biaya yang timbul dari konflik antara bisnis, konflik
internal pasar modal, dan meningkatkan upaya pengendalian serta kerugian akibat
kelalaian, mendorong manajer portofolio usaha (Markides, 1992). Oleh karena itu,
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kesulitan biaya dan meningkatnya ruang lingkup operasi akhirnya akan menentukan
keunggulan diversifikasi. Perusahaan bisa mendapatkan keuntungan dari strategi
diversifikasi, yaitu diversifikasi yang lebih luas (Montgomery dan Wernerfelt, 1988;
Ramanujam dan Varadarajan, 1989; Hitt dan Hoskisson, 2001).

Diversifikasi adalah strategi keaneragaman unit usaha perusahaan bertujuan
untuk membangun atau memperluas sumberdaya, kapabilitas dan kompetensi inti
yang ada dalam usahanya mencapai daya saing strategis (Pisano, Shuen dan Teece,
1997; Capron, 1999 dalam Hitt et al., 2001). Jangkauan ekonomis (economies of
scope) yaitu penghematan biaya yang berkaitan dengan pentransferan kapabilitas dan
kompetensi yang dikembangkan dalam satu bisnis yang baru. Perusahaan berusaha
untuk menciptakan nilai dari jangkauan ekonomisnya melalui dua jenis dasar yaitu
berbagi aktivitas serta mentranfer kompetensi inti

Insentif-insentif untuk melakukan diversifikasi datang dari lingkungan
eksternal dan internal perusahaan. Istilah “insentif” menunjukkan bahwa para manajer
memiliki pilihan yaitu akan mengejar insentif atau tidak. Insentif eksternal bagi
perusahaan antara lain kebjakan pemerintah, undang-undang anti-trust (anti
penggabungan perusahaan yang bertujuan untuk monopoli) dan undang-undang
perpajakan. Insentif internal perusahaan antara lain berkaitan dengan kinerja yang
rendah, arus kas masa depan yang tidak pasti dan pengurangan risiko perusahaan
secara keseluruhan. Diversifikasi yang mengejar jangkauan ekonomis seringkali
memiliki investasi yang tidak fleksibel untuk merealisasikan sinergi di antara unit-unit
bisnisnya, sejumlah masalah dapat terjadi. Sinergi terjadi ketika nilai yang diciptakan
oleh unit-unit bisnis bekerja sendirian. Sebagai sebuah perusahaan yang
meningkatkan keterkaitan di antara unit-unit bisnisnya, risiko kegagalan perusahaan
juga turut meningkat karena sinergi menghasilkan saling ketergantungan bersama
(joint interpendence) di antara unit-unit bisnis.

Chatterjee (1994), Hitt et al., (2001) menyatakan bahwa walaupun sebuah
perusahaan dapat memiliki insentif untuk melakukan diversifikasi, mereka harus
memiliki sumber daya yang diperlukan untuk melakukan diversifikasi yang layak
secara ekonomi. Sumber daya tersebut terbagi dua yaitu; 1) Sumber daya berwujud
biasanya meliputi pabrik dan peralatan yang diperlukan untuk memproduksi sebuah
produk. Sumber daya berwujud dapat menciptakan saling keterhubungan sumberdaya
dalam bidang produksi, pemasaran, penjualan dan teknologi. 2) Sumber daya tidak
berwujud dapat mendukung tingkat diversifikasi yang lebih tinggi. Sinergi sebagian
sumber daya tidak berwujud yang potensial dapat diraih.

Jika sebuah perusahaan memiliki insentif sekaligus sebagai sumber daya untuk
melakukan diversifikasi, maka ruang lingkup diversifikasinya akan lebih besar. Jika
semakin fleksibel, maka semakin tinggi kemungkinan sumber daya itu digunakan
untuk melakukan diversifikasi yang berkaitan. Jadi sumber daya yang fleksibel
(misalnya arus kas bebas) memiliki kemungkinan lebih besar untuk menghasilkan
tingkat diversifikasi yang lebih tinggi. Diversifikasi berkaitan juga memerlukan lebih
banyak pemrosesan informasi untuk mengelola hubungan diantara unit-unit bisnisnya
(Hitt et al., 2001).

Menurut Hitt et al. (2001), motif manajerial dalam melakukan diversifikasi
dapat terjadi secara terpisah dengan insentif dan sumber daya serta meliputi
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pengurangan risiko manajerial dan keinginan untuk meningkatkan kompensasi.
Diversifikasi dapat mengurangi risiko ketenagakerjaan (employment risk) manajer-
manajer tingkat atas (risiko hilangnya pekerjaan atau berkurangnya penghasilan).
Diversifikasi juga dapat memberikan keuntungan tambahan bagi para manajer, namun
tidak bagi para pemegang sahamnya.

Sanvig dan Coackley (1998) menyatakan bahwa diversifikasi dan ukuran
perusahaan memiliki korelasi yang erat, ketika ukuran perusahaan meningkat,
kompensasi bagi para eksekutifnya juga turut meningkat. Perusahaan-perusahaan
yang lebih besar dan kompleks lebih sulit dikelola, jadi para manajer dari perusahaan-
perusahaan yang lebih besar memiliki tingkat kompensasi yang lebih baik. Disisi lain,
mekanisme pengawasan mungkin tidak kuat dan dalam beberapa peristiwa, para
manajer dapat mendiversifikasi perusahaan bahkan sampai pada titik di mana
perusahaan gagal mendapatkan laba diatas rata-rata.

Sumber daya yang digunakan untuk mengejar setiap lini diversifikasi biasanya
merupakan aktiva-aktiva keuangan (misalnya, arus kas bebas), namun juga dapat
melibatkan aktiva tidak berwujud. Jenis diversifikasi ini mungkin tidak membuat
kinerja lebih baik. Kendurnya pengawasan internal yang memadai dapat
menghasilkan kinerja yang relatif buruk dan dengan itu akan memicu ancaman untuk
diambilalih. Walaupun ancaman ini dapat meningkatkan efesiensi dengan mengganti
tim-tim manajerial yang tidak efektif, para manajer dapat menghindar dari
pengambilalihan. Oleh karena itu, ancaman pengawasan eksternal walaupun
membatasi pengaruh manajer tidak memberikan kontrol yang sempurna atas motif
manajerial dalam melakukan diversifikasi.

Montgomery (1994) mengungkapkan , kebanyakkan perusahaan besar yang go
public menguntungkan karena para manajer merupakan agen-agen positif dan banyak
melakukan tindakan strategis yang menentukan keberhasilan perusahaan. Para
manajer juga dapat diperiksa reputasi mereka dalam pasar tenaga kerja. Jika reputasi
positif akan memfasilitasi kekuasaan, maka reputasi yang buruk dapat mengurangi
kekuasaan. Sebaliknya pasar untuk bakat-bakat manajerial dapat mencegah para
manajer dari usaha-usaha diversifikasi yang tidak tepat. Selain itu sebagian
perusahaan diversifikasi mengawasi perusahaan diversifikasi lainnya, membeli
perusahaan-perushaan yang dikelola dengan buruk untuk merestrukturisasi basis
aktiva-aktiva mereka. Mengetahui bahwa perusahaan dapat dibeli jika tidak dikelola
dengan sukses, para manajer dapat termotivasi untuk menemukan cara-cara guna
mencapai daya saing strategis.

Kinerja adalah hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat secara terus
menerus oleh manajemen (Helfert, 1996). Kinerja perusahaan merupakan sesuatu
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada
standar yang ditetapkan. Sebagai alat ukur kinerja dapat dilihat dari efisiensi dan
efektifitas. Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan, efisiensi ini
adalah suatu konsep matematis atau merupakan perhitungan antara keluaran (output)
dan masukan (input). Sedangkan efektifitas adalah kemampuan untuk memilih
pekerjaan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang di
tetapkan. Sistem penilaian kinerja yang efektif dan efisien sebaiknya: a)
Memperhatikan setiap aktivitas organisasi dan menekankan pada perspektif pelanggan.
b) Nilai setiap aktivitas dengan menggunakan alat ukur kinerja yang mengesahkan
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pelanggan. c) Memperhatikan semua aspek aktivitas kinerja secara komprehensif
yang mempengaruhi pelanggan. d) Menyediakan informasi berupa umpan balik untuk
membantu anggota organisasi mengenali permasalahan dan peluang untuk melakukan

Para peneliti yang menggunakan ukuran keberhasilan non keuangan yaitu
meliputi inovasi-inovasi dan pengukuhan pasar (Saunders dan Wong, 1985 dalam
Ahmed, 1994 ). Pada saat prestasi di ukur pada berbagai tingkatan (misalnya, pada
tingkat nasional, industri, perusahaan dan produk). Ada berbagai metode penilaian
kinerja yang digunakan selama ini, sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu
peningkatan kemakmuran yang diukur dari peningkatan laba, maka hampir semua
perusahaan mengukur kinerjanya dengan ukuran keuangan. Disini pihak manajemen
perusahaan cenderung ingin memuaskan shareholders, dan kurang memperhatikan
ukuran kinerja yang lebih luas yaitu kepentingan stakeholder. Menurut Freeman
dikutip dalam Sanvig dan Coackley (1998) bahwa manajemen puncak perlu menjaga
nilai yang diperoleh para stakeholder perusahaan. Penghitungan kinerja perusahaan
dapat diukur melalui pasar, produk dan produktifitas yang dikembangkan oleh
Thompson dan Strickland (dalam Ahmed dan Montagno, 1994). Penelitian Abhirup
Chakrabarti, Kulwat Singh and Istiaq Mahmood (2006), mengkaji dampak
diversifikasi terhadap kinerja perusahaan yang beroperasi di berbagai tingkat institusi
lingkungan pada saat keadaan ekonomi yang kurang stabil. Penelitian dilakukan di
industri manufaktur yang terletak di enam negara asia pada tingkat pembangunan
institusi yang berbeda.

Berdasarkan uraian tinjauan empiris tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:
1. Ada pengaruh signifikan peningkatan daya saing strategis, insentif dan sumber

daya serta motif manajerial secara simultan terhadap kinerja perusahaan yang
melakukan strategi diversifikasi.

2. Ada pengaruh signifikan peningkatan daya saing strategis, insentif dan sumber
daya serta motif manajerial secara parsial terhadap kinerja perusahaan yang
melakukan strategi diversifikasi.

Kerangka Konseptual

Peningkatan Daya Saing
Strategis (X 1)

Insentif dan Sumber Daya
(X 2 )

Motif Manajerial
(X 3 )

Kinerja Perusahaan (Y)

Gambar.1. Kerangka Konseptual Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif merupakan tipe
penelitian dengan karakteristik masalah hubungan sebab akibat antara dua variabel
atau lebih. Peneliti melakukan pengamatan terhadap konsekuensi-konsekuensi yang
timbul dan menelusuri kembali fakta-fakta yang secara masuk akal sebagai faktor
penyebabnya (Indriantoro dan Soepomo, 1999: 27).

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur menengah besar di
Kabupaten Sleman yang melakukan diversifikasi yaitu sebanyak 30 perusahaan.
Penentuan sampel adalah dengan menggunakan purposive sampling method, yang
berarti informasi dikumpulkan dari anggota populasi dengan kriteria perusahaan
anggota populasi yang melakukan diversifikasi. Sampel penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang melakukan diversifikasi yang terdapat di 13 Kecamatan
yang ada di Kabupaten Sleman Yogyakarta yaitu Turi, Tempel, Sleman, Prambanan,
Pakem, Ngemplak, Ngaglik, Mlati, Kalasan, Godean, Gamping, Depok dan Berbah
dengan skala menengah besar melalui data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Sleman tahun 2009. Responden yang dipilih dalam
penelitian ini adalah para manajer dan asisten manajer perusahaan manufaktur yang
memahami kondisi perusahaan yang melakukan diversifikasi.

Variabel terikat (Variable Dependent) dalam penelitian ini adalah kinerja
perusahaan dimana variabel ini menjadi isu utama penelitian. Variabel Bebas
(Variable Independent) adalah: X 1 : Peningkatan Daya Saing Strategis, X 2 : Insentif
dan Sumber Daya, X 3 : Motif Manajerial. Analisis regresi ini digunakan untuk
menganalisis peran peningkatan daya saing strategis, insentif dan sumber daya serta
motif manajerial dalam meningkatkan kinerja perusahaan yang melakukan
diversifikasi.

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian validitas dilakukan dengan teknik Corelation Product Moment
dengan bantuan program SPSS Versi 16.0 for windows.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Peningkatan Daya Saing Strategis

PENINGKATAN
DAYA SAING
STRATEGIS

KOEFISIEN
KORELASI

KOEFISIEN
SIGNIFIKANSI

KETERANGAN

 X1.1 0.615 0.000 VALID
 X1.2 0.635 0.000 VALID
 X1.3 0.564 0.001 VALID
 X1.4 0.541 0.002 VALID
 X1.5 0.454 0.012 VALID
 X1.6 0.549 0.002 VALID
 X1.7 0.812 0.000 VALID
 X1.8 0.473 0.008 VALID

Sumber: data diolah 2010
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Berdasarkan hasil uji validitas peningkatan daya saing strategis seperti yang
telah disajikan dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan
mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0.05 dengan tingkat korelasi antara 0.454
sampai 0.812. Dengan demikian dapat katakan bahwa seluruh butir pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Insentif dan Sumber Daya

INSENTIF
DAN SUMBER
DAYA

KOEFISIEN
KORELASI

KOEFISIEN
SIGNIFIKANSI

KETERANGAN

 X2.1 0.882 0.000 VALID
 X2.2 0.848 0.000 VALID
 X2.3 0.776 0.000 VALID
 X3.4 0.873 0.000 VALID

Sumber: data diolah 2010

Berdasarkan hasil uji validitas variabel insentif dan sumber daya seperti yang
telah disajikan dalam Tabel 3.3 menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan
mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0.05 dengan tingkat korelasi antara 0.776
sampai 0.882. Dengan demikian dapat katakan bahwa seluruh butir pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas Motif Manajerial

MOTIF
MANAJERIAL

KOEFISIEN
KORELASI

KOEFISIEN
SIGNIFIKANSI

KETERANGAN

 X2.1 0.728 0.000 VALID
 X2.2 0.730 0.000 VALID
 X2.3 0.783 0.000 VALID
 X3.4 0.737 0.000 VALID

Sumber: data diolah 2010

Berdasarkan hasil uji validitas variabel motif manajerial seperti yang telah
disajikan dalam Tabel 3.4 menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan mempunyai
nilai signifikansi kurang dari 0.05 dengan tingkat korelasi antara 0.728 sampai 0.783.
Dengan demikian dapat katakan bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Kinerja Perusahaan

KINERJA
PERUSAHAAN

KOEFISIEN
KORELASI

KOEFISIEN
SIGNIFIKANSI

KETERANGAN

 Y1 0.636 0.000 VALID
 Y2 0.690 0.000 VALID
 Y3 0.668 0.000 VALID
 Y4 0.702 0.000 VALID
 Y5 0.616 0.000 VALID
 Y6 0.612 0.000 VALID

Sumber: data diolah 2010
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Berdasarkan hasil uji validitas kinerja perusahaan seperti yang telah disajikan
dalam Tabel 3.5 menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan mempunyai nilai
signifikansi kurang dari 0.05 dengan tingkat korelasi antara 0.612 sampai 0.702.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah valid.

Untuk mengukur reliabilitas adalah menggunakan alpha cornbach (untuk
interen konsistensi) dari instrumen akan dianggap reliabel jika meminimumkan
koefisien alpha adalah 0,6.

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas

VARIABEL Cronbach’s alpha KETERANGAN
PENINGKATAN DAYA SAING
STRATEGIS

0.7I8 Reliabel

INSENTIF DAN SUMBER
DAYA

0.863 Reliabel

MOTIF MANAJERIAL 0.724 Reliabel
KINERJA PERUSAHAAN 0.730 Reliabel
Sumber: data diolah 2010

Dari hasil pengujian reliabilitas seperti yang telah disajikan pada tabel 5 di
atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha masing-masing variabel lebih besar
dari 0.6 sehingga dapat dikatakan bahwa setiap butir pertanyaan dalam variabel
penelitian ini dapat diandalkan (reliabel) dengan koefisien Cronbach Alpha antara
0.718 sampai dengan 0.863.

Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan
menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diperoleh hasil pada Tabel 6
berikut:

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien
Regresi

t
hitung

t table
df = 26

Sign. t Keterangan

Konstanta 6,893
Peningkatan Daya
Saing Strategis (X 1 )

-0,058 -0,925 -2,060 0,363 Tidak
signifikan

Insentif dan Sumber
Daya (X 2 )

0,394 5,225 2,060 0,000 Signifikan

Motif Manajerial (X 3 ) 0,606 6,717 2,060 0,000 Signifikan
Multiple R = 0,894
R Square = 0,799
Adjusted R Square = 0,776
Standard error = 1,01513
F hitung = 34,474
Signifikansi F = 0,000

Sumber: data diolah 2010
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Dengan uji statitik adjusted R Square diperoleh hasil bahwa, kinerja
perusahaan manufaktur menengah besar di Kabupaten Sleman secara simultan
dipengaruhi oleh variabel peningkatan daya saing strategis, insentif dan sumber daya
serta motif manajerial dalam melakukan strategi diversifikasi.

Pengaruh peningkatan daya saing strategis terhadap kinerja perusahaan

Dari hasil analisis regresi, dapat diketahui bahwa peningkatan daya saing
strategis dalam melakukan strategi diversifikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Data hasil jawaban responden yang telah diolah terbukti bahwa variabel
peningkatan daya saing strategis tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan (nilai signifikansi lebih dari 0.05). Hal ini dapat diartikan bahwa,
strategi diversifikasi yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan manufaktur yang
diteliti mungkin tidak meningkatkan daya saing strategis karena strategi diversifikasi
juga dapat berdampak netral atau meningkatkan biaya bahkan juga dapat mengurangi
pendapatan perusahaan. Dalam melakukan strategi diversifikasi, keadaan ekonomi
dan lingkungan yang kurang stabil juga menjadi halangan bagi perusahaan untuk
mengoptimalisasikan peningkatan daya saing strategis yang meliputi ruang lingkup
ekonomi, kekuatan pasar dan penghematan keuangan. Secara teoritik, motif untuk
meningkatkan daya saing strategis merupakan alasan perusahaan dalam melakukan
strategi diversifikasi menurut Hitt, Ireland dan Hoskisson (2001) namun hasil
penelitian kurang mendukung teori yang dikemukakan tersebut dapat disebabkan
karena strategi diversifikasi yang diterapkan oleh setiap perusahaan berbeda-beda
menurut iklim dan kondisi lingkungan ekonomi suatu wilayah operasi perusahaan.

Pengaruh insentif dan sumber daya terhadap kinerja perusahaan

Hasil analisis menunjukkan insentif dan sumber daya mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan (nilai signifikansi kurang dari 0.05). Kebijakan
pemerintah dalam memberikan insentif seperti pengurangan pajak dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan pengurangan pajak maka arus kas
perusahaan akan dapat bertahan untuk jangka waktu yang panjang. Selain itu, strategi
diversifikasi yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang diteliti dapat
menciptakan sinergi yang baik antar perusahaan sekaligus dapat mengurangi risiko.
Perusahaan yang melakukan strategi diversifikasi juga mempunyai keterkaitan
hubungan antara sumber daya dalam bidang produksi, penjualan dan teknologi yang
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil tersebut mendukung teori dari Hitt,
Ireland dan Hoskisson (2001), menyatakan bahwa dalam melakukan strategi
diversifikasi, insentif dan sumber daya merupakan hal yang penting untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan perusahaan dapat terhindar dari kehilangan
sebagian nilainya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam melakukan strategi diversifikasi,
motif manajerial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
berarti diversifikasi juga dapat memberikan keuntungan tambahan bagi para manajer
karena melalui strategi diversifikasi yang diterapkan oleh perusahaan dapat
mengurangi risiko manajerial dan ketenagakerjaan serta dapat meningkatkan
kompensasi. Dalam meningkatkan kinerja perusahaan, para manajer banyak
melakukan tindakan strategis serta menentukan cara keberhasilan perusahaan untuk
mencapai daya saing strategis. Hasil ini sesuai dengan pendapat dan teori yang
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dikemukakan oleh Hitt, Ireland dan Hoskisson (2001) yang menyatakan bahwa motif
manajerial dalam melakukan strategi diversifikasi mempengaruhi kinerja perusahaan.

SIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian bahwa sebagai berikut: a) Peningkatan daya saing
strategis, insentif dan sumber daya serta motif manajerial secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. b) Insentif dan sumber daya, dan
motif manajerial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. c)
Peningkatan daya saing strategis tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan, dan variabel motif manajerial adalah yang paling dominan mempengaruhi
kinerja perusahaan manufaktur dalam melakukan strategi diversifikasi.

Implikasi terhadap manajer apabila variabel peningkatan daya saing strategis,
insentif dan sumber daya serta motif manajerial sekiranya diterapkan oleh perusahaan
dalam melakukan strategi diversifikasi maka akan mempengaruhi kinerja perusahaan.
Namun sekiranya variabel peningkatan daya saing strategis tidak diterapkan oleh
perusahaan, maka variabel insentif dan sumber daya serta motif manajerial masih
dapat digunakan oleh manajer untuk meningkatkan kinerja perusahaan mereka.
Peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian dengan
tema serupa agar menggunakan sampel dan subyek penelitian yang lebih banyak dan
besar jumlahnya, hal ini akan meningkatkan keakuratan hasil penelitian yang
diperoleh. Serta melakukan penelitian dengan tema yang sama, yaitu pengaruh
peningkatan daya saing strategis, insentif dan sumber daya serta motif manajerial,
namun pada jenis perusahaan yang berbeda.
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